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ABSTRAKSI

Verando Versenius S, NIT. 52155728.T, 2019 “Analisis Retaknya Shaft Pompa
Ejectro di kapal MV. Bara Anugerah”, Program Diploma IV, Teknika,
Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H.Mustholig, M.M,
M.Mar.E dan Pembimbing II: Andy Wahyu Hermanto, MT.

Pompa Ejector adalah salah satu permesinan bantu yang berfungsi untuk
menurunkan tekanan dibawah tekanan atmosfer (vacuum pressure) pada pesawat
bantu fresh water generator, dengan cara menghisap air laut dari sea chest yang
diteruskan ke pipa water ejector dengan tekanan air laut yang tinggi. Dengan
tekanan air laut yang tinggi, maka udara dan brine dapat ikut terhisap dari
evaporator dan kondensor. Sehingga didalam ruangan fresh water generator
menjadi vakum dan kerak garam atau brine-ikut bersama hisapan air laut pada
water ejector. Air laut bertekanan dari ejector pump selain ke pipa ejector juga
sebagai sumber untuk fresh-water generator yang akan dialirkan menuju heater
atau evaporator.  Dengan adanya pompa ejector yang bekerja optimal, maka
produksi air tawar pada fresh water generator dapat terpenuhi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan Teknik
analisis fishbone analysis dan fault tree analysis sebagai metode untuk menentukan
faktor - permasalahan dan event-event yang ada pada permasalahan. Adapun
rumusan masalah dari penelitian ini adalah faktor apa yang menyebabkan Retaknya
shaft pompa ejector, apa dampak yang ditimbulkan, dan apa upaya yang dilakukan
terhadap masalah yang ada.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap pompa ejector menunjukan bahwa
penyebab retaknya shaft pompa ejector adalah kelurusan shaft pompa dengan
elektromotor dan. korosi-pada ball bearing.-Sehingga dilakukan upaya untuk
menangani masalah tersebut. Upaya yang dilakukan adalah dengan cara melakukan
alignment antara shaft dengan elektromotor dan melakukan perawatan dan
pengecekan terhadap pompa ejector

Kata Kunci : Pompa, ejector, fishbone dan fault tree analysis
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ABSTRACT

Verando Versenius S, NIT. 52155728.T, 2019“Analysis on the ship MV. Bara
Anugerah ”, Program Diploma 1V, Technical, Marchant Marine Polytechnic
of Semarang, 1% Supervision: H. Mustolig, M.M.,M.Mar.E and 2"
Supervision: Andy Wahyu Hermanto, MT.

Ejector pumps are one of the auxiliary machining that serves to lower the
pressure under atmospheric pressure (vacuum pressure) in the auxiliary aircraft
Fresh water generator, by means of sucking sea water from the sea chest that is
passed to the pipe water Ejector With high sea water pressure. With high sea
water pressure, air and brine can be suction from the evaporator and condenser. So
that in the room fresh water generator becomes vacuum and salt or brine crust
participated with the sea water-suction in the water ejector. Sea water pressure
from ejector pump in addition to the pipe ejector also as a source for fresh water
generator that will be channeled to heater or evaporator.-With the presence of an
ejector pump that works optimally, the freshwater production of fresh water
generators can be fulfilled.

This research uses qualitative descriptive methods with fishbone analysis
and fault tree analysis techniques as a method to determine the problems and
events that exist in the problem. As for the formulation of the problem of this
research is what factors cause the Retaknya pump ejector shaft, what impact is
inflicted, and what efforts are made to the existing problems.

The results of the research conducted against the ejector pump showed
that the cause of the shaft of the ejector pumps was the straightness of the pump
shaft with electromotor and corrosion in the ball bearing. So the effort was made
to deal with the problem. The effort isto do the alignment between the shaft and
electromotor and perform maintenance and checking of the ejector pump

Key Words : Ejector, pump, fishbone and fault tree analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar belakang

Melihat semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta
semakin pesatnya pembangunan khususnya pada bidang kelautan, dimana
tidak terlepas dari jasa usaha pelayaran.-Dengan demikian kita harus
mempersiapkan diri, meningkatkan kualitas untuk dapat bersaing dalam dunia
kerja yang dinamis baik dengan jurusan dalam negeri maupun luar negeri.
Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di faut maupun di
sungai seperti halnya sampan atau perahu yang lebih kecil. Kapal biasanya
cukup besar untuk membawa perahu kecil seperti sekoci. Sedangkan dalam
istilah inggris, dipisahkan antara ship yang lebih besar dan boat yang lebih
kecil. Secara kebiasaannya kapal dapat membawa perahu tetapi perahu tidak
dapat membawa kapal. Ukuran sebenarnya dimana sebuah perahu disebut
kapal selalu ditetapkan oleh undang-undang dan peraturan atau kebiasaan

setempat.

Fresh water generator yang mampu memproduksi air tawar dengan cara
mengolah air laut menjadi air tawar melalui suatu proses penyulingan. Fresh
water generator ini mampu memproduksi air tawar dalam jumlah yang besar
selama kapal berlayar di laut. Akan tetapi pada saat penulis melakukan praktek

laut terjadi penurunan produksi air tawar pada pesawat bantu ini, yang



normalnya mampu memproduksi air tawar hingga 15 ton per hari turun
menjadi 1 ton per hari. Penurunan ini terjadi kurang lebih 1 minggu di atas
kapal, perjalanan kapal di sekitar daerah Indonesia yaitu dari Kalimantan dan
Cilacap. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi turunya produksi air tawar
pada fresh water generator. Bila semua permesinan yang ada di atas kapal
tidak dapat saling mendukung, maka dapat dipastikan dapat menghambat

pengoperasian kapal.

Pompa memegang peranan yang penting dalam membantu pengoperasian
kapal. Pompa adalah pesawat yang mengubah kerja mekanis poros menjadi
energi kinetik cairan. Energi yang dihasilkan oleh cairan ini digunakan untuk
melawan tahanan-tahanan yang terdapat pada saluran, sehingga dapat
dikatakan fungsi pompa adalah suatu alat atau mesin yang di gunakan untuk
memindahkan cairan dari suatu tempat ketempat yang lain melaui suatu media
perpipaan dengan cara terus-menerus, sesuai -dengan keinginan melaui

pengoperasiannya.

Salah satu permesinan bantu yang ada diatas kapal adalah pompa ejector.
Pompa ejector berguna untuk memompa air laut yang digunakan untuk bahan
yang akan di produksi menjadi air tawar serta pompa ejector berguna juga
sebagai media pemvakum udara di dalam evaporator dan condensor fresh
water generator . Pompa ejector yang mengisap air laut di luar dan menyuplai
ke fresh water generator sebagai bahan yang akan di produksi oleh fresh water

generstor menjadi air tawar dan sebagian air laut dimanfaatkan untuk



memvakum udara yang ada di fresh water generator. Setelah digunakan, air

laut ini kembali di buang ke laut.

Dalam keadaan real diatas kapal, ternyata tidak sesuai seperti yang
diharapkan. Pada tanggal 13 Februari 2018 saat kapal dalam perjalanan
pelayaran dari pelabuhan Tanjung intan (Cilacap) menuju Tanjung Bara
(Kalimantan) saat penulis melaksanakan praktek berlayar di MV. Bara
Anugerah, penulis beserta masinis 4 selaku perwira jaga jam 08.00-12.00
mengalami suatu kejadian dimana pada saat jaga-dan melakukan pengecekan
terhadap mesin-termasuk juga ejector pump, ditermukan suatu hal yang tidak
wajar dengan kerja ejector pump, karena alarm dari suction pada ejector pump
terdeteksi oleh monitor di engine control room, kemudian diadakan Analisa
terhadap ejector pump dan di temukan manometer suction dan discharge serta
terdengar suara yang kasar dan berisik tidak seperti pada umumnya bersumber
dari ejector pump. Manometer suction menunjukan angka -0.5 kg/cm? dan
discharge menunjukan angka 1 kg/cmz2.

Selanjutnya pada bagian pompa diadakan penceratan guna untuk membuang
udara yang berada di dalam pompa dan sistem perpipaannya, sestelah di cerat
masih juga belum mendapatkan hasil yang maximal, setelah diadakan tindakan
tersebut masih saja belum mendapatkan hasil yang baik, hal ini mengakibatkan
supply air laut pada fresh water generator berkurang dan meningkatnya
vacuum pressure pada evaporator dan kondensor hal ini mengakibatkan
menurunya produksi air tawar pada fresh water generator. Setelah kurang

optimalnya kerja dari pompa ejector kemudian pompa ejector diadakan



overhoul guna mengetahui penyebab dan sekaligus melakukan perawatan pada
pompa ejector. Dan setelah di adakan overhoul terdapat keretakan pada shaft
pompa ejctor yang mengakibatkan menurunya tekanan pompa ejector yang

berdampak pada vaccum fresh water generator (evaporator dan kondensor)..

Dari kejadian retaknya shaft yang di alami penulis di atas kapal pada saat
praktek laut, maka penulis tertarik untuk memaparkan penelitian dengan judul

“Analis Retaknya Shaft Pompa Ejector di MV. Bara Anugerah”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakangseperti yang telah disebutkan diatas dapat
diambil rumusan masalah yang berisi berbagai permasalahan yang
berhubungan dengan masalah yang timbul dalam pembahasan berikut yang
memerlukan jawaban dan langkah pemecahan masalah yang akan ditempuh,
adapun rumusan masalah pada skripsi ini menitik beratkan pada pokok

permasalahan meliputi-:

1. Faktor apakah yang menyebabkan retaknya shaft pompa ejector di
MV .Bara Anugerah?

2. Apakah dampak retaknya shaft pompa ejector di MV.Bara Anugerah?

3. Bagaimana upaya pencegahan retaknya shaft pompa ejector di MV. Bara

Anugerah?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari pengambilan judul skripsi ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui faktor penyebab retaknya shaft pada pompa ejector di
MV.Bara Anugerah

2. Untuk mengetahui dampak retaknya shaft pompa ejector di MV.Bara
Anugerah

3. Untuk mengetahui upaya pencegahan retaknya shaft pada pompa ejector di
MV .Bara Anugerah

Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis' untuk membahas permasalahan diatas secara

tidak langsung dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Skripsi ini dapat membantu pembaca dan juga masinis kapal sehingga
bisa lebih mengerti, bertambahnya pengetahuan, pengalaman, dan
pengembangan pemikiran, serta wawasan tentang kerusakan pompa
ejector. Penulis dituntut untuk menganalisa dan mengolah data yang
diperoleh dari tempat penelitian dan observasi yaitu pada saat penulis
melaksanakan praktek diatas kapal.

b. Menambah pengetahuan dasar bagi Taruna Jurusan Teknika yang akan
melaksananakan praktek laut sehingga dengan adanya gambaran salah
satu kerusakan pompa ejector mereka akan lebih siap untuk
melaksanakan praktek laut serta menambah pustaka di perpustakaan

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.



c. Penulisan skipsi ini mempunyai tujuan akademis sebagai salah satu
persyaratan kelulusan dan memperoleh gelar sarjana Sains Terapan
Pelayaran di Bidang Teknika.

2. Manfaat Peraktis

a. Terjalinya hubungan yang baik antara institusi dengan perusahaan. Juga
sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan lain untuk menerapkan
sistem yang sama dalam mengatasi masalah yang terjadi di kapal yang
tentunya dengan masalah yang sama.

b. Masinis agar lebih baik dalam mengambil keputusan terhadap masalah
retaknya shaft pompa ejector di atas kapal, karena retaknya shaft pompa

dapat diatasi dengan perawatan pompa yang rutin.

Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman isi dari skripsi ini secara keseluruhan,
maka disusun dalam bentuk sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri dari

tiga bagian yaitu:

Bab | Pendahuluan

Dalam Bab ini penulis membahas tentang Pendahuluan yang
berisi tentang latar belakang, perumuan masalah, pembahasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat, sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori

Bab ini berisi tentang teori yang mendasari permasalahan dalam

Skripsi yaitu mengenai pompa ejector, hal-hal yang bersifat teoritis



yang dapat digunakan sebagai landasan berfikir guna mendukung uraian
dan memperjelas serta menegaskan dalam menganalisa data yang

didapat serta keterangan dari istilah-istilah.
Bab Il Metodologi Penelitian

Dalam bab ini penulis membahas tentang metodologi penelitian
yang dipakai.Berisi tentang waktu dan tempat penelitian,metode

pengumpulan data, teknik analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang gambaran umumnya obyek penelitian

alalisis hasil penelitian dan pembahasan masalah.
Bab V Penutup

Berisi simpulan dan saran. Sebagai hasil dari penulisan skripsi
maka akan diberikan simpulan dari akhir analisa dan saran berdasarkan

simpulan.
Daftar Pustaka
Lampiran

Daftar Riwayat Hidup
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LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka
Landasan teori ini berisi tentang sumber teori yang kemudian akan
menjadi dari pada penelitian. Sumber teori tersebut nantinya akan menjadi
kerangka atau dasar dalam memahami latar belakang dari suatu permasalahan
secara sistematis. Pada landasan teori ini- Penulis menjelaskan tentang
landasan teori dari pompa sentrifugal sebagai pompa ejector sebagai penyuplai
air laut untuk fresh water generator dan media pemvakum udara di dalam
condenser dan evaporator di kapal MV.Bara Anugerah, dan diharapkan dapat
mendukung penulis dalam mendapatkan nilai optimal.
1. Pompa
a. Definisi
Menurut poerwanto AMK.-B dan Drs. Herry gianto dalam bukunya
yang berjudul Macam-Macam Pompa dan Penggunaanya, pompa
didefinisikan sebagai suatu alat yang dapat memindahkan zat cair dari
tempat yang satu ketempat yang lain. Pompa beroperasi dengan prinsip
membuat perbedaan tekanan antara bagian masuk (suction) dengan
bagian keluar (discharge). Dengan kata lain, pompa berfungsi mengubah
tenaga mekanis dari suatu sumber tenega (penggerak) menjadi tenaga

kinetis (kecepatan), dimana tenaga ini berguna untuk mengalirkan cairan



dari tempat yang satu ketempat yang lain dan mengatasi hambatan yang
ada sepanjang pengaliran.
. Fungsi

Pompa juga dapat digunakan pada proses-proses yang membutuhkan
tekanan hidraulik yang besar. Hal ini bisa dijumpai antara lain pada
peralatan-peralatan berat. Dalam operasi, mesin-mesin peralatan berat
membutuhkan tekanan discharge yang besar dan tekanan isap yang
rendah akibat tekanan yang rendah pada sisi isap pompa maka fluida akan
naik dari. kedalaman tertentu, sedangkan akibat yang tinggi pada sisi
discharge akan memaksa fluida untuk sampai pada ketinggian yang
diinginkan. Dalam aplikasi kehidupan sehari-hari banyak sekali aplikasi
yang berkaitan dengan pompa.

Contoh pompa yang di temui dalam kehidupan sehari-hari antara lain
pompa air,pompa diesel, pompa hydrant, pompa bahan bakar dan lain-
lain. Dari sekian banyak pompa yang ada tentunya mempunyai prinsip
kerja dan kegunnaan yang berbeda-beda, walaupun pada akhirnya pompa
adalah alat yang digunakan untuk memberikan tekanan yang tinggi pada
fluida. Salah satu aplikasi pompa pada system aliran bahan bakar. Pada
mesin diesel misalnya digunakan pompa plunger atau pompa injeksi yang
digunakan untuk menyemprotkan bahan bakar menuju injector melalui
pipa penyalur.

Klarifikasi pompa secara umum dapat diklarifikasikan menjadi 2
bagian yaitu pompa kerja positif (positif displacement pump) dan pompa

kerja dinamis (non positif displacement pump).



10

Pompa kerja positif (positif displacement pump) adalah suatu pompa
yang bekerja dengan cara memberikan gaya tertentu, berupa energy
Kinetic, pada volume fluida yang tetap dari sisi suction menuju titik
discharge pompa. Prinsip kerja tersebut sangat berbeda dengan pompa
dinamik, yang secara teori pompa positivie displacement akan
menghasilkan debit aliran yang tetap pada RPM tertentu meskipun
tekanan keluar pompa berubah-ubah.

Pompa kerja dinamis (non- positif dislacement pump) adalah suatu
pompa dengan volume ruang yang tidak berubah pada saat pompa
bekerja. Energi yang diberikan pada cairan adalah energi kecepatan,
sehingga cairan berpindah karena adanya perubahan energi kecepatan
yang kemudian dirubah menjadi energi dinamis.

2. Pompa sentrifugal
a. Pengertian pompa sentrifugal

Pompa sentrifugal adalah suatu mesin-yang digunakan untuk
memindahkan fluida dengan cara putaran (menaikkan tekanan dengan
gaya sentrifugal) dan fluida keluar secara radial melalui impeller
(Saputra, 2010). Salah satu jenis pompa kerja dinamis adalah pompa
sentrifugal yang prinsip kerjanya mengubah energi kinetik (kecepatan)
cairan menjadi energi potensial melalui suatu impeller yang berputar
dalam casing. Gaya sentrifugal yang timbul karena adanya gerakan
sebuah benda atau partikel melalui lintasan lengkung (melingkar).

Sentrifugal merupakan pompa kerja dinamis yang paling banyak

digunakan karena mempunyai bentuk yang sederhana, pengoperasian
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lebih mudah dan harga yang relatif murah. Pompa perpindahan positif
adalah gerakan impeller yang kontinyu menyebabkan aliran tetap,
keandalan operasi tinggi disebabkan gerakan elemen yang sederhana dan
tidak adanya katup, kemampuan untuk beroperasi pada putaran tinggi,

yang dapat disinkronkan dengan motor lisrik, harga murah.

(http://mymachining.blogspot.com)

Gambar 2.1. Lintasan Aliran Cairan Pompa Sentrifugal

b. Bagian pompa sentrifugal
Secara umum_bagian utama pompa sentrifugal dapat dilihat seperti

gambar berikut :


http://mymachining.blogspot.com/

(http://eprints.undip.ac.id)

Gambar 2.2. Komponen utama Pompa Sentrifugal

Keterangan gambar:

A. Stuffing Box
B. Packing
C. Shaft (poros)
D. Shaft sleeve
E. Vane
F. Casing
G. Eye of Impeller
H. Impeller
I. Chasing Wear Ring
J. Discharge Nozzle
c. Klarifikasi Pompa Sentrifugal
1).  Menurut Jenis Impeller

a). Impeller tertutup
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Sudu-sudu ditutup oleh dua buad dinding yang merupakan satu
kesatuan, digunakan untuk pemompaan zat cair yang bersih

atau sedikit mengandung kotoran.

Clased type
impeller

impeller

(http://eprints.undip.ac.id)

Gambar 2.3. Impeller

b). Impeller setengah terbuka
Impeller jenis ini terbuka disebelah sisi masuk (depan) dan
tertutup di sebelah belakangnya. Sesuai untuk memompa zat
cair yang sedikit mengandung kotoran misalnya: air yang
mengandung pasir, zat cair yang mengauskan, slurry,dll.

c). Impeller terbuka
Impeller jenis ini tidak ada dindingnya di sisi depan maupun di
sisi samping belakang. Bagian belakang ada sedikit dinding
yang disisakan untuk memperkuat sudu impeller tersebut. Jenis
impeller terbuka ini banyak digunakan untuk pompa zat cair
yang banyak mengandung kotoran dan lumpur yang sangat
pekat.

3. Menurut Jenis Aliran Dalam Impeller
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a. Pompa aliran radial

Pompa ini mempunyai konstruksi sedemikian sehingga aliran zat cair
yang keluar dari impeller akan tegak lurus dengan poros pompa (arah

radial).

(http://eprints.undip.ac.id)

Gambar 2.4. aliran radial

b. Pompa aliran aksial

Aliran zat cair yang meninggalkan impeller bergerak sepanjang

permukaan silinder (arah aksial).

/- IMRLLLCR

(http://eprints.undip.ac.id)

Gambar 2.5 aliran aksial



15

4. Menurut Bentuk Rumah
a. Pompa volut
Pada pompa volut bentuk dari rumah pompanya seperti rumah keong
atausiput (volut), sehingga kecepatan aliran cairan keluar bisa dikurangi
dan dihasilkan kenaikan tekanan pada cairan yang dipompakan, aliran
yang keluar dari sudu-sudu pompa volut ditampung dalam volut, yang

selanjutnya akan dialirkan melalui nozzle untuk keluar.

Impeler

| Impeler

Rumah yolur

(https://eprints.undip.ac.id)
Gambar 2.6. Pompa volut

b. Pompa difuser
Pompa ini adalah sebuah pompa sentrifugal yang dilengkapi dengan sudu
difuser keliling luar impeller. Konstruksi bagian-bagian lain pompa ini

sama dengan pompu vosue.



16

(http://prints.undip.ac.id
Gambar 2.7. Pompa diffuser
c. Pompa aliran campur jenis volute

Pompa ini mempunyai impeller jenis aliran campuran dan sebuah rumah
volute,didalam tidak dipergunakan sudu-sudu diffuser melainkan
dipakai saluran yang lebar untuk mengalirkan zat cair. Dengan demikian
pompa tidak mudah tersumbat oleh benda asing yang terisap, sehingga

pompa ini sangat sesuai untuk air limbah.

Impeler

Sudu antar

(https://eprints.undip.ac.id)
Gambar 2.8. Pompa aliran campuran

5. Menurut jumlah tingkat
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a. Pompa satu tingkat
Pompa ini hanya mempunyai satu impeller. Head total yang ditimbulkan
berasal dari satu impeller, jadi relatif rendah.

b. Pompa bertingkat banyak
Pompa ini menggunakan beberapa impeller yang dipasang secara
berderet (seri) pada satu poros. Zat cair yang keluar dari impeller pertama
dimasukan ke impeller. berikutnya dan seterusnya hingga impeller
terakhir. Head total pompa ini merupakan-jumlahan dari head yang
ditimbulkan oleh impeller sehingga relatif tinggi. Pada umumnya
impeller-impeller tersebut dipasang menghadap ke satu arah pada poros.
Namun pemasangan seperti itu menimbulkan gaya aksial yang besar
sehingga dalam banyak -hal diperlakukan cara-cara tertentu untuk

menguranginya.
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(http://eprints.undip.ac.id)

Gambar 2.9. Pompa Multistage


http://eprints.undip.ac.id/
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6. Kegunaan pompa sentrifugal
Penggunaan pompa sentrifugal ini sangat luas sekali. Mengingat bahwa
pompa ini dapat dibuat dalam bermacam-macam ukuran, kapasitas, tinggi
kenaikan ataupun peputaranya dapat dibuat berukuran rendah menengah
dan ataupun yang berukuran tinggi. Sesuai dengan pembagian pompa
sentrifugal yang telah diuraikan pada halaman sebelumnya. Di kapal
pompa sentrifugal digunakan untuk pompa pemadam kebakaran, instalasi

pendingin air laut, air tawar, minyak dan juga air ballast.

7. Cara kerja pompa sentrifugal

Dalam bentuknya yang paling sederhana pompa sentrifugal, terdiri
dari sebuah impeller (baling-baling) untuk mengangkat zat cair dari tempat
yang lebih rendah ke tempat yang lebih tinggi. Daya dari motor listrik
diberikan kepada shaft pompa untuk memutarkan impeller di dalam zat cair.
Sehingga zat cair yang ada di dalam impeller, akan ikut berputar dan
terdorong oleh sudu-sudu. Karena terdapat tekanan maka zat cair mengalir
keluar melalui saluran impeller diantara sudu-sudu, disinilah tekanan zat
cair menjadi lebih tinggi. Jadi impeller pompa berfungsi untuk memberikan
kerja kepada zat cair sehingga energi yang dikandungnya menjadi
bertambah besar.

8. Pemeliharaan dan Pemeriksaan
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Menurut Ir. Sularso (2000), pompa yang baru selesai dipasang atau yang
sudah lama tidak dipakai, harus terlebih dahulu diperiksa sebelum
dijalankan. Adapun prosedur pemeriksaanya adalah sebagai berikut.

a. pembersihan tadah isap pipa isap
Jika selama pembangunan instalasi ada benda asing, kotoran atau sampah
yang masuk kedalam pipa isap atau tadah isap, maka pompa akan
mengalami gangguan yang serius. Karena itu pompa harus diperiksa
sebelum dijalankan .

b. pemeriksaan kelurusan
Kelurusan poros pompa dan motor harus diperiksa dengan cara
menggunakan mistar pelurus (centering gauge) sepanjang kurang kebih
150mm. Sisi mistar diimpitkan dengan keliling kedua pasangan kopling,
kemudian celah antara sisi mistar dan keliling luar kopling diukur dengan
feeler, dari pengukuran ini dapat diketahui shaft cukup lurus atau tidak.

c. Pemeriksaan minyak pelumas bantalan
Gemuk dan minyak untuk bantalan harus diperiksa kebersihan dan
jumlahnya. Hal ini penting juga karena gemuk didalam pompa berguna
untuk melumasi bearing agar tidak cepat aus akibat putaran pada shaft

motor.

9. Metode Fishbone

Fishbone adalah salah satu metode/ tool didalam meningkatkan
kualitas, sering juga diagram ini disebut dengan diagram sebab-akibat atau
cause effect diagram. Penemu metode fishbone adalah seorang ilmuwan

jepang pada tahun 1960, bernama Dr. Kaoru Ishikawa, ilmuwan kelahiran



20

1915 di Tokyo Jepang yang juga alumni teknik kimia Universitas Tokyo.
Sehingga sering juga disebut dengan diagram Ishikawa.

Diagram fishbone (tulang ikan)/ cause effect (sebab dan akibat)/
Ishikawa telah menciptakan ide cemerlang yang dapat membantu dan
memampukan setiap orang atau organisasi/ perusahaan dalam
menyelesaikan masalah dengan tuntas sampai ke akarnya. Kebiasaan untuk
mengumpulkan beberapa orang yang mempunyai pengalaman dan keahlian
memadai menyangkut problem yang dihadapi oleh perusahaan, semua
anggota tim memberikan pandangan dan pendapat dalam mengidentifikasi
semua pertimbangan mengapa masalah tersebut terjadi. Kebersamaan
sangat diperlukan di sini, juga kebebasan memberikan pendapat dan
pandangan setiap individu. Jadi sebenarnya dengan ini sangatlah
bermanfaat, tidak hanya dapat menyelesaikan masalah sampai akarnya
namun bisa mengasah kemampuan berpendapat bagi orang-orang yang
masuk dalam- tim- identifikasi masalah perusahaan yang dalam mencari
sebab masalah menggunakan diagram tulang ikan.

Kelebihan dan kelemahan = diagram fishbone adalah dapat
menjabarkan setiap masalah yang terjadi dan setiap orang yang terlibat
didalamnya dapat menyumbangkan saran yang mungkin jadi penyebab
masalah tersebut.

Kekurangan diagram Fishbone adalah opinion based on tool dan
didesign membatasi kemampuan tim/ penggunaan secara visual dalam
menjabarkan masalah yang menggunakan metode level why yang dalam,

kecuali bila kertas yang digunakan benar-benar besar untuk menyesuaikan
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dengan kebutuhan tersebut. Serta biasanya voting digunakan untuk memilih
penyebab yang paling mungkin yang terdaftar pada diagram tersebut.

10. Metode FTA (Fault Tree Analysis)

FTA didefinisikan sebagai sistem dan bentuk penilaian dari sebuah
perancangan atau proses yang telah ada atau operasi dengan maksud untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah-masalah yang mewakili suatu
kejadian yang menyebabkan pengaruh Kkinerja suatu sistem. Dalam kata
lain, metode ini- dapat digunakan untuk mencari troubleshooting suatu
mesin sehingga semua kemungkinan kerusakan dapat teratasi dengan cepat
dan tepat.

Pengamatan dan pandangan terhadap data yang ada mulai dari pokok
permasalahan yang terjadi, membaca kumpulan data, dikaji berdasarkan
teori-teori yang dapat memberikan pemecahan masalah yang terbaik
sehingga permasalahan yang timbul dapat terselesaikan dengan FTA yang
efektif dalam menemukan inti permasalahan karena memastikan bahwa
suatu kejadian yang tidak diinginkan atau kerugian yang ditimbulkan tidak
berasal pada satu titik kegagalan. FTA mengidentifikasi hubungan antara
faktor penyebab dan ditampilkan dalam bentuk pohon kesalahan yang
melibatkan gerbang logika sederhana.

a. Kelebihan dan kekurangan metode Fault Tree Analysis
Metode ini juga memiliki kelebihan, kekurangan serta manfaat sebagai
berikut:

1) Kelebihan menggunakan metode Fault Tree Analysis
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a) Dalam permasalahan dengan sistem yang kompleks pohon
kesalahan memberikan cara yang baik dan logis untuk
mengintegrasi berbagai penyebab. Konstruksi diagram pohon
dapat menentukan prohabilitas nilai-niali dan membantu
memberikan pemahaman yang lebih dari suatu sistem.

b) Metode ini digunakan untuk melakukan analysis sensitivitas
sehingga perbedaan dari berbagai penyebab dapat
dibandingkan, dampak terhadap keseluruhan sistem dengan
menganalisa perubahan tersebut dengan kemungkinan nilai.

2) Kekurangan menggunakan metode Fault Tree Analysis

a) Pengalaman dan pengetahuan yang banyak diperlukan untuk
membuat bangunan pohon  yang - tepat. Kesalahan
memasukkan - sebuah  masukan' dapat menyebabkan
memberikan hasil yang tidak benar.

b) Sulit untuk memilih gerbang logika yang paling tepat di
saluran penghubung dan hal ini dapat menimbulkan secara
luas variasi —variasi nilai yang dihasilkan.

3) Manfaat menggunakan metode Fault Tree Analysis

1) Menemukan tahapan kejadian yang kemungkinan menjadi

dampak dari penyebab masalah

2) Menganalisa kemungkinan beberapa sumber resiko sebelum

kegagalan timbul
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3) Menginvestigasi suatu kegagalan yang terjadi dan dapat

digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

B. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pemikiran Penulis dalam pemecahan masalah pada skripsi ini

adalah sebagai berikut:

Shaft pompa retak

|

Penyebab

> Dampak _.l

Upaya Pencegahan

Pemilihan bahan
kurang bagus
Kelurusan shaft
pompa dengan
elektromotor
Korosi pada ball
bearing

Human error dalam
pengoperasian
pompa ejector

1. Putaran Pompa yang
tidak stabil

2. -Naiknya vaccum
pressure pada fresh
water generator L,

Menjalankan
prosedur yang benar
pada saat perbaikan
Perawatan dan
pengecekan berkala
pada pompa
Menjalankan S.O.P
dengan benar

A\ 4

Fresh water generator berjalan lancar

Gambar 2.7. Bagan Kerangka Pikir Penelitian
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Dari uraian bagan diatas dapat diketahui penyebab retaknya shaft pada
pompa ejector, yaitu pemilihan bahan yang kurang bagus, kelurusan shaft
dengan elektromotor, dan human error dalam pengoperasian pompa ejector.
Dari masalah tersebut maka dapat dilakukan upaya pencegahan retaknya shaft
pada pompa ejector, dengan Pemilihan bahan yang tepat, Menjalankan prosedur
yang benar pada saat perbaikan, perawatan dan pemeriksaan berkala pada
pompa dan menjalankan S.O.P dengan benar. Dari masalah bagan diatas dapat
diketahui yaitu kualitas bahan yang tidak bagus dan kurangnya pemahaman

prosedur operasional pompa mengakibatkan retaknya shaft pada pompa ejector

C. Definisi Operasional

1. Sistem air laut vacuum pressure fresh water generator
Sistem ini pada mesin diatas kapal digunakan untuk memvakum udara di
dalam fresh water generator dengan media air laut, dengan cara mengambil
dari sea chest dan dipindahkan menuju fresh water generator, di dalam
fresh water generator digunakan sebagai media pemvakum udara selain itu
air laut dari pompa ejector sebagai media untuk dimasak menjadi air tawar.

2. Pompa ejector
Pompa yang digunakan untuk menekan air laut menuju pipa water ejector
dengan tekanan air laut yang tinggi dengan aliran air laut yang tinggi
tekananya, maka udara dan brine dapat ikut terhisap keluar dari evaporator

dan condensor selanjutnya air laut keluar melaui over board fresh water
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generator dan ada juga yang tetap mengalir pada evaporator sebagai bahan
air laut yang akan di masak menjadi air tawar.

. Stuffing Box

Berfungsi menerima kebocoran pada daerah dimana poros pompa
menembus casing

. Packing

Digunakan untuk mencegah dan mengurangi kebocoran cairan dari casing
pompa melaui shaft.

. Shaft (poros)

Berfungsi ‘untuk meneruskan ‘momen puntir dari penggerak selama

beroperasi dan tempat kedudukan impeller dan bagian berputar lainnya.

. Shaftsleeve

Berfungsi untuk melindungi poros dari korosi dan keausan pada stuffing

box.

. Vane

Sudu dari impeller sebagai tempat berlalunya cairan melewati bagian pada
impeller.

. Casing Merupakan bagian paling luar dari pompa yang berfungsi sebagai
pelindung elemen yang berputar, tempat kedudukan diffuser (guide vane),
inlet dan outlet nozel serta tempat memberikan arah aliran dari impeller
dan mengkonversikan energi kecepatan cairan menjadi energi dinamis
(single stage).

Impeller
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11.
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Berfungsi mengubah energi mekanis dari pompa menjadi energi kecepatan
pada cairan yang dipompakan secara continue, sehingga cairan pada sisi
isap secara terus-menerus akan masuk mengisi kekosongan didalam ruang
impeller, yang disebabkan perpindahan dari cairan yang masuk
sebelumnya.

Chasing Wear Ring

Berfungsi memperkecil kebocoran cairan pada saat cairan yang akan
dipompa melewati bagian depan impeller maupun bagian belakang
impeller, dengan cara memperkecil celah antara casing dengan impeller.
Discharge Nozzle

Berfungsi mengeluarkan cairan dari impeller. Didalam nozzle ini sebagian

dari head kecepatan aliran diubah menjadi head tekanan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil
beberapa kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan data tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Faktor penyebab retaknya shaft pompa ejector di MV.Bara Anugerah
adalah kelurusan shaft pompa dengan elektromotor, korosi pada ball
bearing pompa ejector.

2. Dampak dari retaknya shaft pompa ejector di MV.Bara Anugerah adalah
putaran pompa tidak stabil, dan naiknya vaccum pressure pada fresh water
generator.

3. Upaya pencegahan retaknya shaft pompa ejector di MV.Bara Anugerah
adalah, melakukan alignment (kelurusan) antara shaft dengan elektromotor

,melakukan perawatan dan pengecekan berkala pada pompa ejector.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas , penulis dapat memberikan saran sebagai

berikut :

1. Agar pompa ejector dapat beroperasi secara optimal sehingga, perlu
dilakukan perawatan secara berkala sesuai instruction manual book untuk
mencegah gangguan-gangguan yang mungkin terjadi terhadap pompa.

2. Sebaiknya Masinis yang sedang melaksanakan dinas jaga agar lebih

memperhatikan dan mengecek pompa ejector yang sedang beroperasi untuk

71
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mengantisipasi naiknya vaccum pada fresh water generator yang
disebabkan karena tekanan pompa ejector yang menurun.

. Seharusnya Operator dan Masinis 1V yang bertanggung jawab tentang
pompa ejector melakukan penyetelan kelurusan shaft dengan elektromotor

dan melakukan perawatan dan pengecekan berkala pada pompa ejector.
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LAMPIRAN 1

SHIPS PARTICULAIR

Ships name : MV. Bara Anugerah
Call Sign : POXF

6A12/24 (615 Kw)

Flag : Indonesia

136X04 (630 Kw)
Port of Registry : Jakarta
SZCCZECINSKA S.A (Poland)

: 9063964
MMSI No : 525005175
CID No . 0148672
Owners : PT.JSK
Gross Tonnage : 9,606
Net Tonnage : 4,876
LOA :/149.64 Mtrs
LBP ;1 140.14 Mtrs
Breadth 1 22.3 Mitrs
Depth : 11.1 Mtrs
Height Max . 48.12 Mtrs
Design Draft @ 11.144 Mtrs

Dist Bridge-Aft : 18.3 Mtrs
Dist Bow-Bridge : 132 Mtrs

Panama :
Suez

PC/UMS :10,106.78 RT
Gross Ton. 9,857.04 RT

Capacities of :

Holds : 334 Teus

: 103.9 Cubm

On Deck : 682 Teus
Water : 197.2 MT

Total 1,016 Teus

Permissible Stack loads :
Hatch Cover Bay 01/31
Cargo Holds Bay 01/31

Reefer Container Sockets :
Deck : 72 Pcs Holds : 28 Pcs

Hatch Cover Weights :
Hatch no.1
Hatch no.2-7

Main Engine

Net Tonnage :
Net Tonnage :

Water Ballast :

HFO

MDO

20°
50 MT
96 MT

Total : 100 Pcs

Hatch 1.1: 12.0 MT
Hatch PS or SB : 13.1 MT

. B & W 6L50MC (9400 Kw)
Auxiliary Engine : 3 x Sulzer

Generator : Dolmel GNB
Building Yard : STOCKNIA,
IMO No
Keel Laying : 30-Jan-1992
Launching : 1992 /1993
Delivery : 1-May-1993
Displacement  : 17,824 MT
Deadweight : 12,585 MT
Light Ship 5,239 MT
Freeboard 2,875 MT
TPC (Summ Draft) : 26.57 T/Cm
Summer Draft : 8.269 Mtrs
Tropical Displ  : 17,833 MT
7,548.02 MT
8,173.11 MT
4,102 MT Lub Qil
21,341 MT Fresh
0 173.4MT
40°
70 MT
120 MT

Hatch 1.2 : 12.7 MT
Hatch 2C : 21.1 MT



LAMPIRAN 2

CREW LIST
(Name of shipping line, agent, etc) Page No.
YI Arrival |—| Departure 1/1
1. Name of ship 2, Port Of Arivat [/ Departure 3. Date
MV. ARMADA PAPUA TANJUNG PRIOK, JAKARTA 6-May-18

4. Nationality of ship

5. Next Port of Call

6. Nature and No of

Date and Place

INDONESIA e | 5
7. No. ; 8.Family name,Given names | 9.Rank or |Gender |10. Nationality |11.Date and place of birth vality)
rating (YY/MM/DD) (YY/MM/DD) (YY/MM/DD)
L [ARMENBUKHOR! MASTER| M INDONESIAN Karanggiﬁ)azrl,llngdonesia Bzgg%il Samar#gcggjlﬁjonesia
2 |YOSEPROM COF A TN BlOfi?/l?lgﬁ)r?ESia Afgﬁzz/?g? Taraklaiz,O Iiljjnesia
} PLTRE 2 e P A KEdﬁigyll(:W?ilgiesia 16‘1(‘2;/317;/%;1358 Taraklai/,O I‘rlﬁgnesia
4 IMAMAN FRMANSYAH | “3IOFF | M |INDONESIAN Klategri’%gﬁesia Bzg?ffggl Tarakﬁ]/’ol‘:]/ggnesia
5 |GATUT HARIPURWONO| C/ENG | M |INDONESIAN Klateerilllnzd’gﬁesia 522?0131/%5 Taraklasz,o;/gsnesia
6 |DIUS DIONISIUS M UENG | M- |INDONESIAN —— dsi"?:(’jﬁesia B 62150 Taraklaf;/‘();/jgnesia
7 IMUKHTARBAGUSM | 2/ENG/| M |INDONESIAN Teggf/ﬁzlg:esia B dotaus tarakgil‘%lgloln -
8 |SURIAN ARISKO JENG | M |INDONESIAN Jaka?t‘:olﬁﬁesia Alg}gg/glf Samarilrz;’l{rllgonesia
=2 i W i GOTOH?aoliS‘:ﬁ()itnesia 822?{116/4;33 Samariln7d/£11,1{§(?onesia
10 [ERYYODAIAVA B e == Madizgﬁsézoieﬂa 821?0179/28 Tarak%eli/,0 ;lggnesia
1 |PEVIHADVANTO B Tl Y PaIelea3r/13?/Iﬁtzjonesia Bzg?ffé? Samarﬂ;?{r(l)gonesia
bl i i Kebun?;leﬁtnesia Alz?gf/g? Samari1n7d/£11,0{r(1)§onesia
1 REALDAENGT o C [ [TURRESIN Jakarz:lfllgé%iesia sti/l(?él/igﬁ Samarﬂ:l,lﬁgonesia
14 MSYAVRTL R B e . i Ternaifé?}rﬁ?jf)nesia E’251,551324/31)23 Taraki\i/,o I?ﬁgnesia
ol e MANDOR| M |INDONESIN Soloiélf:lilgr?esia Al%ZH/YI?ll Samarilrlzgéfr?;onesia
18 [KULARSO OLER-A M [INDONESIAN Grobogzlr?,Ylgoonesia 822?525/228 Tarak%ef;/,O ;ldlc}nesia
sn s oo it | SR
I ST e e e
1 [Fon COOK | M |NDONESIN Demzzolfz:iii%ia 822/1(;162/221 Samarﬂgéﬁgonesia
20 [YOCAFATREZA PR A M NDONESEN Nbdagr?,/ ?:éiiesia 822?397/51,37 Samarﬂ;,lﬁgonesia
T e I e e T o e
22 |GLANG DWIP BCADET"8| M |NDONESIAN Tangerngr%,l{rfzonesia 82;?375/2(())2 Samarﬂ;g?ﬁgonega




LAMPIRAN 111
TRANSKIP WAWANCARA

Responden

Nama : Didik
Jabatan  : Masinis IV
Tanggal : 12 Mei 2018

Penulis : “Selamat sore, Bas. Boleh minta waktunya sebentar?”

Masinis IV : “Ya, dengan senang hati.”

Penulis : “Saya ingin menanyakan tentang kerusakan pompa ejector bas.”

Masinis IV : “Iya, Kenapa?”

Penulis  : “Apa penyebab kerusakan pompa ejector bas, hingga shaft pompa bisa
retak?”’

Masinis IV : “Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan shaft pompa ejector
retak, Misalnya bahan shaft pompa yang sudah mencapai titik
kelelahan bahan.”

Penulis : “Kenapa bisa terjadi seperti itu bas?”’

Masinis IV : “Iya, Mungkin bahan shaft pompa yang tidak bagus. Jadi ketahanan
shaft pompa dalam menerima beban kurang optimal, sehingga shaft
pompa mencapai titik kelelahan bahan dan shaft pompa ejector

retak.”

Penulis :“Dari pengalaman yang sudah didapat, Beban apa bas yang bisa
berpengaruh besar pada shaft pompa ejector?”

Masinis IV : “Biasanya yang paling sering bermasalah kelurusan shaft pompa
dengan elektromotor.”

Penulis : “Kenapa bisa seperti itu Bas?”’

Masinis IV : “Sebab, kedua shaft tersebut terhubung oleh coupling jika dalam
pemasangan coupling tidak sejajar dan lurus, bisa berdampak besar
pada putaran shaft pompa. Sebab moment puntir dari elektromotor
tidak bisa diteruskan secara baik dikarenakan terhambat dengan
kemiringan coupling sebagai sambungan kedua shaft tersebut.”

Penulis : “Iya Bas, jadi seperti itu. Terus bagaimana upaya untuk mencegah
agar tidak terulang kembali?”

Masinis IV : “Iya, bisa dilakukan manajemen perawatan yang benar, ketika
perbaikan lakukan pengecekan secara teliti setelah selesai perbaikan
dilakukan pengujian pengujian. Jika masih ada yang belum pas,
lakukan evaluasi perbaikan ulang.”

Penulis : “siap Bas, Terima kasih telah meluangkan waktunya untuk menjawab
pertanyaan dari saya.”



LAMPIRAN IV

Gambar Kerusakan Disk Coupling Pompa Ejector

LAMPIRAN V

Gambar Keretakan Shaft Pompa Ejector




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat/tgl lahir
NIT
Alamat Asal

Agama
Pekerjaan
Status

Hobi
Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan

Alamat Asal

Riwayat pendidikan

: Verando Versenius Siboro
- Pati, 13 Februari 1997
:52155728. T i

: Perumahan Kutoharjo 7 no 12 RT 03 RW 07

Pati, Jawa Tengah

. Kristen
: Taruna PIP Semarang
Belum Kawin

* Futsal

: Saut Maruli Tua Siboro
: Wiraswasta

: Rosta Br Sinaga

. Wiraswasta

. Perumahan Kutoeharjo JI Yudistira 7 no 12 Pati

1. SD Negeri Kutoharjo Lulus Tahun 2009

2. SMP Negeri 08 Pati Lulus Tahun 2012

3. SMA PGRI Pati Lulus Tahun 2015

4. Politeknik llmu Pelayaran Semarang 2015 — Sekarang

Pengalaman Prala (Praktek Laut)

Kapal : MV. Bara Anugerah

Perusahaan : PT. Jaya Samudera Karunia




